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Abstract

Studying while working is an alternative that is often chosen by students. The pressure
received by students who work is heavier than students who do not work. To deal with this
pressture, a coping strategy is needed. One of the things related to coping strategies is emotional
intelligence. This study aims to see the effect of emotional intelligence on working student
coping strategies. The subjects in this study were 105 students at the University of
Muhammadiyah Malang. The emotional intelligence instrument uses the Schutte Emotional
Intelligence Scale (SEIS) by Schutte (1998) and the coping sirategy instrument uses the
Coping Scale by Hamby et al., (2015). Data analysis ses simple linear regression. The results
of the data analysis showed that there was an influence of emotional intelligence on working
Student coping strategies (F = 138, p <0.001).

Keywords: Emotional intelligence, coping strategies, working student

Abstrak

Kulial sembari bekerja adalah salah satu alternative yang sering dipilih oleh mahasiswa.
Tekanan yang diterima mahasiswa bekerja lebih berat dibandingkan mahasiswa tidak bekerja.
Untuk menghadapi  tekanan_tersebut, diperlukan strategi coping. Salah satu hal yang
berhubungan dengan strategi coping adalah kecerdasan emosional. Penelitian ini bertujuan
untuk meliat pengaruh kecerdasan emosional terhadap strategi coping mahasiswa yang
bekerja. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang,
berjumlah 105 orang. Instrumen kecerdasan emosional menggunakan Schutte Emotional
Infelligence Scale (SEIS) olel Schutte (1998) dan instrumen strategi coping menggunakan
Coping Scale oleh Hamby et al., (2015). Analisis data menggunakan regeresi linear sederhana.
Hasil analisis data menunjukkan bahia ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap strategi
coping mahasiswa yang bekerja (F = 138, p < 0.001).

Kata kunci: Kecerdasan emosional, strategi coping, mahasiswa bekerja
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Abstract
Studying while working is an alternative that is often chosen by students. The pressure
received by students who work is heavier than students who do not work. To deal with this
pressure, a c@gng strategy is needed. One of the things related to coping strategies is emotional
intelligence. This study aims to see the effect of emotional intelligence on working student
coping strategies. The subjects in this study were 105 students at the University of
Muhammadiyah Malang. The emotional intelligence instrument uses the Schutte Emotional
Intelligence Scale (SEIS) by Schuttegfl998) and the coping strategy instrument uses the
Coping Scale by Hamby et al., (2015). Data analysis uses simple linear regression. The results
of the data analysis showed that there was an influence of emotional intelligence on working

student coping strategies (F = 138, p <0.001).
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Abstrak

Kuliah sembari bekerja adalah salah satu alternative yang sering dipilih oleh mahasiswa.
Tekanan yang diterima mahasiswa bekerja lebih berat dibandingkan mahasiswa tidak bekerja.
Untuk menghadapi tekanan tersebut, dipe@ikan strategi coping. Salah satu hal yang
berhubungan dengan strategi coping adalah kecerdasan emosional. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat pengaruh kecerdasan emosional terhadap strategi coping mahasiswa yang
bekerja. Subjek pada penelitian ini?’lalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang
berjumlah 105 orang. Instrumen kecerdasan emosional menggunakan Schutte Emotional
Intelligence Scale (SEIS) oleh Schutte (3998) dan instrumen strategi coping menggunakan
Coping Scale oleh Hamby et al., (2015). Analisis data menggunakan regeresi linear sederhana.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa a@} pengaruh kecerdasan emosional terhadap strategi
coping mahasiswa yang bekerja (F = 138, p < 0.001).
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Pendahuluan

Mahasiswa adalah individu yang sedang menempuh pendidikan di tingkat
perguruan tinggi. Tugas yang harus dilakukan mahasiswa adalah belajar untuk
menambah pengetahuan dan menyelesaikan tugas-tugas akademiknya (Alkhateeb &
Milhem, 2020). Fenomena yang sering terjadi saat ini adalah banyak mahasiswa yang
menjalankan kuliah sembari bekerja. Mahasiswa memilih hal tersebut dikarenakan
beberapa alasan, yaitu untuk memenuhi biaya kuliah, untuk membayar uang indekost,
untuk biaya hidup sehari-hari, dan untuk uang saku tambahan. Selain itu, alasan
mengapa mahasiswa memilih kuliah sembari bekerja adalah karena ingin hidup
mandiri, mencari pengalaman tambahan, dan keinginan untuk mencocokkan antara
dunia perkuliahan dengan dunia kerja yang sesungguhnya (Suwarso, 2018). Mengisi
waktu luang karena jadwal perkuliahan yang tidak padat juga merupakan salah satu
alasan mahasiswa memilih kuliah sembari bekerja (Mardelina & Muhson, 2017).
Biasanya, mahasiswa memilih sistem pekerjaan berbagi shift atau partime, agar jadwal
kuliah tidak terganggu.

Kuliah sembari bekerja tentunya mempunyai dampak positif maupun negatif.
Dampak positif mahasiswa kuliah sambil bekerja diantaranya terpenuhinya
kebutuhan-kebutuhan pribadi yang menjadi alasan mengapa mahasiswa tersebut
memilih sembari bekerja, bisa belajar untuk hidup mandiri, mempunyai pengalaman
lebih dibandingkan dengan teman-temannya yang hanya kuliah saja, dan waktu
luang dapat dimanfaatkan dengan baik (Felix et al., 2019). Sedangkan dam pak negatif
dari kuliah sembari bekerja adalah kelebihan beban, karena mahasiswa dituntut
untuk menjadi akademisi di kampus dan dituntut untuk memenuhi tanggungjawab
pada pekerjaannya (Felix et al., 2019).

Dampak nyata yang dirasakan mahasiswa yang bekerja adalah tekanan-
tekanan yang didapatkan dari kampus dan dari pekerjaannya. Berbagai tuntutan dari
kampus dan dari pekerjaan harus diselesaikan oleh mahasiswa tersebut, yang
menyebabkan beberapa mahasiswa mengalami berbagai kesulitan. Menurut Tumin
et al., (2020) salah satu kesulitan yang sering terjadi adalah jam kerja waktunya
bersamaan dengan waktu kuliah. Hal ini menyebabkan mahasiswa tidak bisa
menyeimbangkan antara kuliah dan kerja. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi bisa
berdampak pada stres, depresi, dan berpengaruh pada kesehatan mental (Manthei &
Gilmore, 2005). Ketika mengalami kesulitan tersebut, mahasiswa akan melakukan
berbagai cara untuk mengatasinya, diantaranya adalah bijak dalam mengatur waktu
antara kuliah dan bekerja, bertanggungjawab dengan berkomitmen pada dua aktifitas
tersebut, mempunyai penyesuaian diri yang baik, dan mempunyai strategi coping
yang bagus. Dari berbagai cara tersebut, strategi coping dinilai cocok untuk mengatasi
berbagai kesulitan yang dialami mahasiswa yang bekerja.

Strategi coping didefiniskan sebagai upaya baik yang berorientasi pada
tindakan maupun psikis untuk mengelola, mengurangi, dan meminimalisir tuntutan-
tuntutan yang diberikan oleh lingkungan (Kulkarni & Begum, 2016). Jenis strategi
yang dipilih individu dalam menghadapi peristiwa-peristiwa yang berpotensi
mengancam dan menantang dianggap sebagai bagian dari diri individu tersebut
(Moradi et al., 2011). Strategi coping dikonsepkan dalam banyak cara yang berbeda,
diantaranya adalah strategi coping yang berfokus pada masalah dan strategi coping

Psikodinamika: Jurnal Literasi Psikologi Page | 2
ISSN. 2746-8070 (Print), 2775-2860 (Online)




l Eecerdaszm emosional terhadap strategi coping pada mahasiswa yang bekerja

yang berfokus pada emosi (Nolen-Hoeksema et al., 2009). Coping yang berfokus pada
masalah digunakan ketika indivigpt mencoba untuk menemukan cara dalam
menghadapi masalah, sementara coping yang berfokus pada emosi digunakan
individu untuk mengelola emosi untuk menghadapi sebuah tekanan. Konsep coping
dalam penelitian ini adalah strategi coping yang berfokus pada emosi. Mahasiswa
yang bekerja diharapkan dapat mengelola emosinya dengan baik sehingga
meminimalisir tuntutan-tuntutan yang terjadi ketika menjalani kuliah sembari
bekerja. Beberapa faktor yang mempengaruhi individu mempunyai startegi coping
yang baik diantaranya adalah mtimisme, harga diri, dukungan sosial, resiliensi,
kecerdasan emosional, dan lain-lain.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memahami perasaan diri
sendiri maupun orang lain, dan kemamgguan untuk mengelola emosi dengan baik
(Erozkan, 2013). Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk melihat perasaan
atau emosi diri sendiri maupun orang lain yang digunakan sebagai informasi untuk
mengambil tindakan (Brackett et al., 2011). Kecerdasan emosional pertamﬁali
disusun oleh Salovey & Mayer (1990) dengan menyebutkan empat aspek utama, yaitu
persepsi emosi, memfasilitasi pemikiran, memahami emosi, dan mengelola emosi
(Sharma & Kumar, 2016). Persepsi emosi berkaitan dengan kemampuan individu
untuk mengidentifikasi dan mengekspresikan emosi secara benar kepada orang lain
maupun kepada diri sendiri, seperti memahami ekspresi wajah orang lain, memahami
nada bicara orang lain, memahami perasaan orang lain. Memfasilitasi pikiran
berkaitan dengan bagaimana individu menggunakan emosinya dengan tepat untuk
memecahkan permasalahan. Memahami emosi berkaitan dengan kemampuan
individu untuk memahami emosi pada diri sendiri dan emosi yang ada pada orang
lain. Mengelola emosi berkaitan dengan kemampuan untuk terbuka terhadap
informasi emosional yang penting,.

Kecerdasan emosional dapat menjadi faktor yang mempengaruhi mahasiswa
yang bekerja mempunyai startegi coping. Ketika mahasiswa yang bekerja dapat
memahami dan mengelola emosinya dengan baik, maka mahasiswa tersehpat dapat
mengatasi tekanan-tekanan yang muncul dari kuliah sambil bekerja. Menurut
penelitian yang dilakukan Felix get al., (2019) menunjukkan adanya pengaruh
kecerdasan emosional terhadap rategi coping paghy mahasiswa yang bekerja.
Sementara beberapa penelitian mengkaji hubungangkecerdasan emosional dengan
strategi coping pada mahasiswa yang tidak bekerja. Penelitian yang dilakukaru)leh
Kulkarni & Begum (2016) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional adalah salah
satu hal yang mempengaruhi strategi coping. Penelitian yang dilakukan oleh Moradi
et al,, (2011) menjelaskan bahwa ada hubungan antara kecerdasan emosional dan
strategi coping pada mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Kim & Han (2015)
menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif kecerdasan emosional dan strategi
coping pada mahasiswa.

Dari penjelasan diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
ada pen@uh kecerdasan emosional terhadap strategi coping pada mahasiswa yang
bekerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah ada pengaruh
kecerdasan emosional terhadap strategi coping pada mahasiswa yang bekerja. Selain
itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menambah referensi mengenai kecerdasan
emosional, strategi coping, maupun pengaruh kecerdasan emosional terhadap strategi
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coping. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada pengaruh kecerdasan emosional
terhadap strategi coping pada mahasiswa yang bekerja.

Metode 2
7
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu suatu
pendekatan untuk menguji teori-teori objektif dengan meneliti hubungan antar
variabel yang diukur menggunakan instrumen dan dianalisis menggunakan prosedur
statistik (Creswell & Creswell, 2018). Menurut Kerlinger & Lee (2000) minimal jumlah
sampel penelitian untuk metode penelitian kuantitatif adalah 30 orang. Teknik
samplingggmenggunakan sampling probabilitas dengan tujuan generalisasi, yaitu
dengan simple random sampling. Simple random sampling adalah teknik pengambilan
sampel secara acak tanpa memperhatikan strata jika data dianggap homogen dan
sesuai dengan karakteristik penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Malang berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan
yang berusia 17-24 tahun berjumlah 105 orang. Kriteria subjek dalam penelitiggy ini
adalah mahasiswa aktif yang sedang bekerja. Karakteristik subjek penelitian dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1
Karakteristik Subjek Penelitian
Kategori Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 33 31.4%
_[@Perempuan 72 68.6%
Usia
17 tahun 7 6.7%
18 tahun 15 14.3%
19 tahun 17 16.2%
20 tahun 18 17.1%
21 tahun 18 17.1%
22 tahun 7 6.7%
23 tahun 11 10.5%
24 tahun 12 11.4%
Pekerjaan
Asisten Laboratorium 14 13.3%
Guru / Tutor 16 15.2%
Karyawan Swasta 5 4.8%
Seller 23 21.9%
Store Manager 3 2.9%
Barista 4 3.8%
Event Organizer 4 3.8%
Developer Game 3 2.9%
Owner Online Shop 21 20%
Partime Kafe 12 11.4%
Total 105 100%

Instrumen kecerdasan emosional menggunakan Schutte Emotional Intelligence
Scale (SEIS) oleh Schutte (1998) yang disusun berdasarkan teori kecerdasan emosional
dari Salovey & Mayer (1990). Skala ini adalah skala unidimee;i dengan jumlah item
sebanyak 32 item. Skala ini mempunyai reliabilitas alpha sebesar 0,9. Salah satu
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contoh bunyi item dalam skala ini adalah “Ketika saya dalam suasana hati yang
positif, saya dapat memecahkan masalah dengan mudah”. Instrumen strategi coping
menggunakan Coping Scale oleh Hamby et al, (2015). Skala ini adalah skala
unidimensi dengan jumlah item sebanyak 13 item. Skala ini mempunyai reliabilitas
alpha sebesar 0,82. Respon diberikan dari rgytangan 1 yaitu Sangat Tidak Setuju (STS)
sampai dengan 4 yaitu Sangat Setuju (SS). Salah satu contoh bunyi item dalam skala
ini adalah “Ketika menghadapi suatu masalah, saya mempertimbangkan alternatif
untuk menangani permasalahan tersebut”.

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah yang pertama mencari instrumen
yang sesuai dengan topik penelitian. Kemudian instrumen tersebut disusun dalam
bentuk google form dan disebarkan ke 105 subjek mahasiswa di Universitas
Muhammadiyah Malang. Google form disebarkan secara personal oleh peneliti kepada
subjek yang sesuai dengan kriteria penelitian melalui pesan pribadi. Sebelum mengisi
google form, subjek diminta mengisi kesediaan untuk menjadi subjek penelitian pada
halaman awal form. Setelah data diperoleh, dilakukan tabulasi data untuk melihat
data yang sesuai dengan kriteria penelitian dan data yang tidak sesuai dengan kriteria
penelitian. Data yang tidak sesuai selanjutnya dihapus dan tidak diikutkan analisis
data. Analisis data dengan teknik regresi linear sederhana untuk melihat pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan bantuan software Jamovi
(https:/ /www .jamovi.org).

Hasil
Analisis Deskriptif
Tabel 2
Analisis Deskriptif
Variabel Jenis Kelamin Kategori Jumlah (n) Persentase
Laki-laki Tinggi 20 19%
Kecerdasan Rendah 13 12.4%
Emosional Perempuan Tinggi 37 35.2%
Rendah 35 33.3%
Laki-laki Tinggi 16 15.2%
. . Rendah 17 16.2
Strategi Coping ) .
Perempuan Tinggi 29 27.6%
Rendah 43 41%
Jumlah 105 100%

Berdasarkan tabel diatas, kriteria kategori tinggi adalah nilai T-score > 50 dan

kriteria kategori rendah adalgl T-score < 50. Variabel kecerdasan emosional untuk
jenis kelamin 1al<igki, subjek dengan kategori tinggi sebanyak 20 dengan persentase
19% dan subjek dengan kategori rendah sebanygy 13 dengan persentase 12.4%.
Sedangkan untuk jenis kelamin perempggan, subjek dengan kategori tinggi sebanyak
37 dengan persentase 35.2% dan subjek dengan kategori rendah sebanyak 35 gengan
persentase 33.3%. Variabel strategi coping untuk jenis kelamin laki-laki, subjek dengan
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kategori tinggi sebanyak 16 dengan persentase 15.2% dan subjek dengan kategori
rendah sebanyak Bj dengan persentase 16.27%. Sedangkan untuk jenis kelamin
perempggan, subjek dengan kategori tinggi sebanyak 29 dengan persentase 27.6% dan
subjek dengan kategori rendah sebanyak 43 dengan persentase 41%.

ﬁi Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan melihat nilai skewness dan nilai kurtosis.
Syarat data dikatakan normal jika nilai skewness dan nilai kurtesis berada diantara +2.
Pada variabel kecerdasan emosional, nilai skewness adalah -0.518 danwai kurtosis
adalah -0.392. Karena nilai tersebut berada pada rentangan +2 maka dapat
disimpulkan bahwa wvariabel kecerdasan emosional berdistribusi normal. Pada
variabel strategi coping, nilai skewness adalah -0.10@pglan nilai kurtosis adalah -0.611.
Karena nilai tersebut berada pada rentangan +2 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel strategi coping berdistribusi normal.

Uji Hipotesis

Analisis menunjukkan model regresi kecerdasan emosiongg secara signifikan
mampu memprediksi strategi coping dengan F (1,103) = 138, p < 0.001. Hal ini
menunjukkan hipotesis diterima, yaitu ada pengaruh kecerdasan emosional terhadap
strategi coping pada mahasiswa yang bekerja. Varians strategi coping dapat dijelaskan
oleh kecerdasan emosional sebesar 57.2% (R? = 0.572) Persamaan regresi yang
diperoleh adalah Y= 0.531X + 1.472 dengan keterangan koefisien regresi kecerdasan
emosional sebesar 0.531 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 tingkat kecerdasan
emosional akan meningkatkan strategi coping sebesar 0.531. Intercept sebesar 1.472
menyatakan bahwa jika variabel independent kecerdasan emosional tidak ada maka

strategi coping adalah 1.472.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh kecerdasan emosional
terhadap strategi coping pada mahasiswa yang bekerja. Hasil ini sejalan dengan
genelitian yang dilakukan oleh Felix (2019) yang menunjukkan bahwa ada peran
kecerdasan emosional terhadap strategi coping pada mahasiswa yang bekerja.
Mahasiswa yang menjalankan kuliah aktif sambil bekerja, baik bekerja paruh waktu
maupun penuh waktu, ketika memiliki kecerdasan emosional dan strategi coping,
maka akan dapat menghadapi tekanan-tekanan dari kegiatan perkuliahan maupun
dari pekerjaannya.

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar mahasiswa yang bekerja
mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi (N=57). Mahasiswa bekerja yang
mempunyai kecerdasan emosional memungkinkan untuk mengatasi tuntutan sehari-
hari dan menjadi lebih efektif dalam kehidupan sehari-harinya (Yunus et al., 2015).
Hal ini diperlukan untuk menyeimbangkan antara tuntutan yang ada di perkuliahan
dengan tuntutan yang ada di pekerjaan. Ketika terjadi permasalahan dalam salah satu
hal tersebut, mahasiswa dapat mengendalikan dan mengatasi emosinya sehingga
mampu mencari solusi yang baik untuk permasalahannya.
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Mekanisme startegi coping dimaknai dengan adaptif dan maladaptif. Strategi
coping yang adaptif adalah sikap individu yang efektif dan dapat mengatasi tuntutan-
tuntutan yang diberikan, sedangkan strategi coping yang maladaptif adalah sikap
individu yang dinilai kurang efektif untuk menghadapi tekanan-tekanan yang
diberikan. Hasil kategorisasi subjek pada strategi coping menunjukkan sebagian besar
mahasiswa yang bekerja mempunyai strategi coping yang maladaptif (N=60). Strategi
coping yang adaptif memungkin mahasiswa bekerja mampu menjalankan peran
gandanya dengan baik. Namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian
besarahasiswa pekerja belum sepenuhnya menjalankan peran gandanya dengan
baik. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferdiawan et al.,
(2020) yang menunjukkan hasil bahwa mahasiswa yang bekerja mempunyai strategi
coping yang adaptif.

Sumbangan efektif kecerdasan emosional terhadap strategi coping
menunjukkan hasil yang kuat. Dengan adanya kecerdasan emosional, mahasiswa
yang bekerja dapat mengendalikan dan mengatasi emosinya dengan baik sehingga ia
mempunyai strategi coping yang adaptif dalam menyelesaikan tuntutan dan tugas
dalam perkuli maupun pekerjaannya. Penelitian terdahulu oleh Bibi et al., (2015)
yang mengkaji kecerdasan emosional dan strategi coping juga mempunyai hasil yang
sama dengan pgpelitian ini yaitu terdapat hubungan kecerdasan emosional dengan
strategi coping. Penelitian yang dilakukan oleh Fteiha & Awwad (2020) menjelaskan
bahwa dengan mempunyai kecerdasan emosional dan strategi coping maka dapat
memunculkan perilaku-perilaku yang baik seperti sehat secara mental dan
kesejahteraan psikologis yang tinggi.

Kelebihan dari penelitian ini adalah adanya persamaan regresi yang dapat
digunakan untuk memprediksi nilai strategi coping pada mahasiswa yang bekerja di
kemudian hari jika diketahui skor dari kecerdasan emosionalnya. Hal ini bermanfaat
untuk membantu peneliti menarik kesimpulan dari hipotesis yang telah dibuat. Selain
itu penelifian ini menambah referensi mengenai pengaruh kecerdasan emosional
terhadap strategi coping pada mahasiswa yang bekerja. Kekurangan dari penelitian
ini adalah jumlah subjek yang sedikit dan terbatas pada satu wilayah tertentu. Selain
itu juga variabel demografis yang tidak beragam sehingga pembahasan dalam
penelitian ini menjadi terbatas. Konsep coping dalam penelitian dilihat secara umum,
untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti coping dengan dilihat dari
perspektif khusus, seperti academic coping, organizational coping, dan lain-lain.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh kecerdasan emosional
terhadap strategi coping pada mahasiswa yang bekerja, yang menunjukkan bahwa
hipotesis diterima. Mahasiswa yang menjalankan kuliah aktif sembari bekerja, baik
bekerja paruh waktu maupun penuh waktu, ketika memiliki kecerdasan emosional
yang tinggi, dapat mengelola emosinya dengan baik, maka akan mempunyai strategi
coping yang adaptif, yang menyebabkan mahasiswa tersebut dapat menjalankan dua
kegiatan yaitu kuliah dan bekerja dengan baik dan seimbang,.

Implikasi untuk mahasiswa yang bekerja adalah meningkatkan strategi coping
dengan cara-cara seperti berpikir positif ketika menghadapi masalah, mencari
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alternatif pemecahan masalah, dan mengatur emosi dengan baik. Implikasi bagi
praktisi diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi mengenai kecerdasan
emosional dan strategi coping pada berbagai setting. Penelitian selanjutnya
diharapkan meneliti dengan tema yang sama namun dengan kriteria subjek yang
berbeda atau dengan variabel independent yang berbeda, seperti dukungan sosial,
harga diri, optimisme, resiliensi, dan lain-lain. Dapat juga meneliti perbedaan
kecerdasan emosional ditinjau dari mahasiswa yang bekerja dan mahasiswa yang

tidak bekerja.
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